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Abstrak. Transformasi dunia teknik pada era Industri 4.0 ditandai dengan konvergensi antara sistem fisik dan 

digital yang didukung oleh teknologi komunikasi generasi kelima (5G). Teknologi 5G tidak hanya 

menawarkan peningkatan kecepatan dan kapasitas jaringan, tetapi juga menghadirkan latensi sangat rendah, 

keandalan tinggi, serta kemampuan konektivitas masif yang menjadi fondasi utama bagi pengembangan 

inovasi teknologi terkini. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran strategis teknologi 5G dalam mendorong 

inovasi di bidang teknik, khususnya dalam konteks penerapan Industri 4.0. Pembahasan difokuskan pada 

integrasi 5G dengan teknologi kunci seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), sistem siber-fisik, komputasi awan, dan otomasi industri. Melalui pendekatan studi literatur dan 

analisis konseptual, artikel ini menunjukkan bahwa 5G berperan signifikan dalam meningkatkan efisiensi 

proses produksi, memungkinkan sistem manufaktur cerdas, mendukung pengambilan keputusan berbasis data 

secara real-time, serta membuka peluang baru bagi pengembangan smart factory, kendaraan otonom, dan 

smart city. Selain itu, artikel ini juga menyoroti tantangan implementasi 5G, meliputi aspek infrastruktur, 

keamanan data, kesiapan sumber daya manusia, dan regulasi. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik khususnya pada peserta kuliah umum yang diselenggarakan oleh program studi Teknologi 

Rekayasa Jaringan Telekomunikasi Politeknik Negeri Medan dalam memahami posisi 5G sebagai enabler 

utama transformasi dunia teknik, sekaligus menjadi referensi bagi praktisi, akademisi, dan pemangku 

kebijakan dalam merancang strategi inovasi berkelanjutan di era Industri 4.0. 

Kata kunci: Industri 4.0, 5G, Internet of Things, Kecerdasan Buatan 

1. PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan mendasar dalam dunia teknik dan sektor industri secara 

global melalui integrasi teknologi digital yang canggih, seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI), komputasi awan, dan sistem siber-fisik. Transformasi ini tidak hanya mengubah model 

produksi dan operasi industri, tetapi juga membuka peluang besar bagi inovasi teknik, efisiensi proses, serta 

penciptaan nilai tambah baru di berbagai sektor manufaktur dan jasa. Salah satu komponen kunci yang mendorong 

percepatan transformasi tersebut adalah teknologi komunikasi generasi kelima, atau 5G, yang menghadirkan 

kemampuan konektivitas superior dengan kecepatan tinggi, latensi rendah, dan kapasitas koneksi yang masif [1]. 

Teknologi 5G berperan sebagai infrastruktur penting dalam ekosistem Industri 4.0 karena mampu mengatasi 

keterbatasan jaringan sebelumnya dan memungkinkan interoperabilitas antara perangkat dan sistem industri yang 

sangat beragam. Integrasi 5G dengan IoT dan teknologi industri lainnya membuka jalan bagi terciptanya pabrik 

pintar (smart factories) yang dapat mengotomatisasi proses produksi secara real-time, mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data, serta mengoptimalkan efisiensi operasional. Studi terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan 5G dalam sistem industri berkontribusi signifikan terhadap peningkatan performa jaringan, 

pengurangan latensi, serta peningkatan jumlah perangkat terkoneksi tanpa mengorbankan kualitas layanan [2]. 

Lebih lanjut, penelitian pada integrasi 5G dan aplikasi industri telah menyoroti potensinya dalam 

memperkuat interoperabilitas antar sistem dan mendukung berbagai skenario otomatisasi tingkat tinggi. Meski 

demikian, penerapan 5G memiliki beberapa tantangan seperti kesiapan infrastruktur [3], jaringan 5G memerlukan 

investasi yang sangat besar karena membutuhkan banyak pemancar kecil, jaringan fiber optik, serta pengaturan 

spektrum frekuensi yang kompleks [4]. Isu keamanan siber [5][6], regulasi keamanan dan kebijakan 5G [7], serta 

kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang kompeten masih menjadi hambatan yang perlu diatasi oleh 

pemangku kepentingan [8] [9].  

Dengan latar belakang tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengkaji peran strategis teknologi 5G dalam 

mendorong inovasi pada dunia teknik di era Industri 4.0, sekaligus memberikan pandangan terhadap peluang dan 

tantangan implementasinya dalam konteks transformasi industri modern. 
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2. METODOLOGI 

Penulisan artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif yang dikombinasikan dengan studi 

literatur dan refleksi akademik dari pelaksanaan kegiatan kuliah umum bertema “Transformasi Dunia Teknik: 

Peran 5G dalam Mendorong Inovasi di Era Industri 4.0”. Metodologi ini dipilih untuk memberikan gambaran 

komprehensif mengenai peran teknologi 5G dalam konteks dunia teknik serta relevansinya terhadap 

perkembangan Industri 4.0. 

Tahapan metodologi diawali dengan perencanaan materi kuliah umum, yang disusun berdasarkan kajian 

terhadap literatur ilmiah, laporan industri, dan hasil penelitian terkini terkait teknologi 5G dan penerapannya 

dalam sektor teknik dan industri. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar 5G, karakteristik teknis utama, 

integrasi dengan teknologi pendukung Industri 4.0, serta studi kasus implementasi pada bidang manufaktur, 

otomasi, dan sistem cerdas. 

Selanjutnya, dilakukan pelaksanaan kuliah umum yang melibatkan peserta dari kalangan mahasiswa dan 

akademisi dari Program Studi Teknologi Rekayasa Jaringan Telekomunikasi Politeknik Negeri Medan yang 

berlokasi di Jalan Almamater No.1 Padang Bulan, Kec. Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara 20155. Metode 

penyampaian dilakukan secara ekspositori dan interaktif melalui presentasi, diskusi, serta sesi tanya jawab. 

Interaksi ini digunakan sebagai sumber data kualitatif untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman, perspektif 

peserta, serta isu dan tantangan yang dianggap penting terkait implementasi teknologi 5G. 

Tahap berikutnya adalah analisis dan sintesis terhadap materi kuliah umum dan hasil diskusi dengan peserta, 

yang kemudian dikaitkan dengan temuan dari jurnal dan publikasi ilmiah dalam lima tahun terakhir. Analisis 

dilakukan secara tematik untuk menyoroti peran strategis 5G, peluang inovasi, serta tantangan implementasinya 

dalam dunia teknik. Hasil dari tahapan tersebut dirangkum dan disusun secara sistematis dalam bentuk artikel 

ilmiah, sehingga metodologi ini tidak hanya mendokumentasikan kegiatan kuliah umum, tetapi juga menghasilkan 

kontribusi akademik yang relevan bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknik dan teknologi 

komunikasi. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Hasil 

Pelaksanaan kuliah umum “Transformasi Dunia Teknik: Peran 5G dalam Mendorong Inovasi di Era 

Industri 4.0” menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap peran strategis teknologi 5G dalam 

ekosistem Industri 4.0. Berdasarkan observasi selama kegiatan dan interaksi pada sesi diskusi, mayoritas peserta 

mampu mengidentifikasi karakteristik utama teknologi 5G, seperti latensi rendah, kecepatan transmisi tinggi, dan 

kemampuan konektivitas masif, sebagai faktor kunci dalam mendukung sistem teknik modern. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Kuliah Umum 

Hasil diskusi mengungkap bahwa peserta memahami hubungan erat antara 5G dan teknologi pendukung 

lainnya, khususnya Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan, dan sistem otomasi industri. Peserta menilai 

bahwa integrasi 5G memungkinkan proses produksi dan monitoring berjalan secara real-time, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta memperluas peluang penerapan smart factory, predictive maintenance, dan sistem 

kendali jarak jauh. Selain itu, beberapa peserta menyoroti potensi penerapan 5G pada bidang non-manufaktur, 

seperti smart city, layanan kesehatan berbasis teknologi, dan transportasi cerdas. 
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Gambar 2. Sesi Diskusi 

Di sisi lain, hasil kegiatan juga menunjukkan adanya kesadaran peserta terhadap tantangan implementasi 

5G. Isu yang paling sering muncul meliputi keterbatasan infrastruktur jaringan, tingginya biaya investasi awal, 

risiko keamanan data, serta kesiapan sumber daya manusia dalam mengelola teknologi yang kompleks. Hal ini 

menunjukkan bahwa transformasi dunia teknik tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga memerlukan kesiapan 

organisasi dan kebijakan pendukung. 

 

Gambar 3. Pemberian Sertifikat dan Foto Bersama 

3.2 Diskusi 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan kuliah umum sejalan dengan temuan berbagai penelitian sebelumnya 

yang menempatkan 5G sebagai enabler utama Industri 4.0. Karakteristik teknis 5G terbukti mampu menjawab 

kebutuhan komunikasi data berkecepatan tinggi dan latensi rendah yang dibutuhkan oleh sistem siber-fisik dan 

otomasi industri. Pemahaman peserta mengenai integrasi 5G dengan IoT dan AI mencerminkan kesiapan 

konseptual dunia akademik dalam merespons perkembangan teknologi industri modern. 

Namun demikian, munculnya isu tantangan implementasi mengindikasikan adanya kesenjangan antara 

potensi teknologi dan realitas penerapannya di lapangan. Tantangan infrastruktur dan sumber daya manusia yang 

diidentifikasi peserta menegaskan perlunya kolaborasi antara perguruan tinggi, industri, dan pemerintah dalam 



RESPINARIA : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 2, Issue 2, December 2025, Hal 131-135 

ISSN: 3110-116X (Media Online) 

 

134 

 

menyiapkan ekosistem 5G yang berkelanjutan. Dalam konteks dunia teknik, hal ini menuntut pembaruan 

kurikulum, peningkatan kompetensi teknis, serta penguatan riset terapan yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Dengan demikian, kuliah umum tidak hanya berfungsi sebagai sarana diseminasi ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sebagai media refleksi akademik untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan transformasi teknologi. 

Temuan ini memperkuat posisi 5G sebagai faktor strategis dalam mendorong inovasi dunia teknik di era Industri 

4.0, sekaligus menegaskan pentingnya pendekatan multidisipliner dalam mendukung implementasinya secara 

efektif. 

4. KESIMPULAN 

Kuliah umum dengan topik “Transformasi Dunia Teknik: Peran 5G dalam Mendorong Inovasi di Era 

Industri 4.0” memberikan gambaran komprehensif mengenai posisi strategis teknologi 5G dalam mendukung 

perkembangan dunia teknik modern. Berdasarkan hasil dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa teknologi 5G 

memiliki peran krusial sebagai enabler utama dalam ekosistem Industri 4.0, khususnya melalui karakteristik 

kecepatan tinggi, latensi rendah, keandalan jaringan, dan kemampuan konektivitas masif. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemahaman akademik terhadap integrasi 5G dengan teknologi pendukung 

seperti Internet of Things, kecerdasan buatan, dan sistem otomasi industri semakin meningkat. Integrasi tersebut 

berpotensi mendorong efisiensi proses teknik, memungkinkan pengolahan data secara real-time, serta membuka 

peluang inovasi pada berbagai sektor, termasuk manufaktur cerdas, transportasi, dan pengembangan kota pintar. 

Namun demikian, transformasi dunia teknik berbasis 5G masih dihadapkan pada tantangan nyata, terutama terkait 

kesiapan infrastruktur, keamanan data, regulasi, dan kompetensi sumber daya manusia. 

Dengan demikian, kuliah umum ini tidak hanya berfungsi sebagai media diseminasi pengetahuan, tetapi juga 

sebagai refleksi akademik terhadap kesiapan dan arah pengembangan dunia teknik di era Industri 4.0. 

5. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil kajian dan diskusi dalam kegiatan kuliah umum, beberapa rekomendasi dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Penguatan Kurikulum Teknik 

Perguruan tinggi perlu menyesuaikan kurikulum dengan memasukkan materi terkait teknologi 5G, IoT, dan 

sistem cerdas agar lulusan memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan Industri 4.0. 

2. Peningkatan Kolaborasi Akademik dan Industri 

Diperlukan kerja sama yang lebih erat antara institusi pendidikan, industri, dan pemerintah untuk mendukung 

implementasi dan riset terapan teknologi 5G di bidang teknik. 

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pelatihan dan pengembangan kompetensi teknis bagi mahasiswa, dosen, dan praktisi perlu ditingkatkan guna 

menghadapi kompleksitas teknologi 5G dan sistem industri modern. 

4. Fokus pada Keamanan dan Regulasi 

Aspek keamanan data dan kebijakan regulasi harus menjadi perhatian utama dalam setiap implementasi 5G 

untuk menjamin keberlanjutan dan keandalan sistem teknik. 

5. Pengembangan Penelitian Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi 5G secara empiris melalui studi kasus industri 

atau pengujian prototipe sistem teknik berbasis 5G. 
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